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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media Ispring Suite berbasis mobile
learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran matematika
khususnya siswa kelas 3 sekolah dasar. Media Ispring Suit adalah media perangkat lunak (software)
yang terintergrasi dalam menu power point. Hasil media Ispring Suit yang dihasilkan dapat
dioperasikan dengan menggunakan android sehingga dalam implementasinya menggunakan sintaks
pembelajaran mobile learning. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif diskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan
portofolio. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 3 SD Negeri Laweyan No.54 Kota Surakarta. Hasil
penelitian ini memberikan diskripsi bahwa penggunaan media Ispring Suit berbasis mobile learning
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil penilaian
proses keterampilan berpikir kritis siswa kelas 3 khususnya pada pembelajaran matematika meningkat
dari rata — rata 71,55 menjadi 83,55. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
Ispring Suite berbasis mobile learning pada pembelajaran matematika kelas 3 sekolah dasar
memberikan dampak positif terhadap keterampilan berpikir krisis siswa yang akhirnya juga berdampak
pada peningkatan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Media Ispring Suite, Mobile Learning, Pembelajaran Matematika

ABSTRACT

This study aims to describe the use of mobile learning-based Ispring Suite media to improve students'
critical thinking skills in mathematics learning, especially grade 3 elementary school students. Media
Ispring Suit is a software media that is integrated in the power point menu. The resulting Ispring Suit
media can be operated using android so that in its implementation it uses mobile learning syntax. The
research method used is descriptive qualitative. The data collection techniques used are through
observation, interviews, documentation, and portfolios. The subject of this study was a grade 3 student
of SD Negeri Laweyan No.54 Surakarta . The results of this study provide a description that the use of
Ispring Suit media based on mobile learning can improve students' critical thinking skills. This is shown
by the results of the assessment of the critical thinking skills process of grade 3 students, especially in
mathematics learning, which increased from an average of 71.55 to 83.55. Thus, it can be concluded
that the use of mobile learning-based Ispring Suite media in grade 3 elementary school mathematics
learning has a positive impact on students’ crisis thinking skills which ultimately also has an impact on
improving student learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Masa pasca pandemic atau new normal memberika tantangan guru dalam menyajikan
pembelajaran untuk mengembalikan motivasi peserta didik dalam belajar agar nantinya dapat
meningkatkan hasil belajar baik pengetahuan, sikap maupun keterampilan(Warsita, 2018). Saat
terjadinya masa pandemic tidak dipungkiri antusias belajar peserta didik menurun, hal ini
disebabkan pola belajar peserta didik yang mengalami transisi yaitu dari paradigma lama dimana
siswa belajar selalu bertatap muka langsung dengan guru kemudian karena masa pandemi
waktu belajar siswa bertatap muka langsung dengan guru menjadi berkurang, bahkan pada saat
masa pandemi mencapai puncaknya pada tahun tahun lalu nyaris siswa dan guru tidak bertatap
muka langsung dalam kegiatan belajar(Susanti, 2019). Pada masa new normal setelah masa
pandemic pola belajar siswa bersama guru kini mengalami pergeseran yaitu pembelajaran
dilaksanakan dengan pola kombinasi tatap muka secara dalam jaringan (daring) dan secara
sistem luring (Rifai, Sulton, & Sulthoni, 2020). Dengan demikian guru harus kreatif menciptakan
media pembelajaran yang menarik bagi peserta didik agar peserta didik lebih antusias dalam
belajar(Rahmat, Mursyida, Rizal, Krismadinata, & Yunus, 2019). Media pembelajaran yang
menarik harus interaktif sehingga menciptakan ikatan antara guru dan peserta didik
(angegement) dalam pembelajaran meskipun pembelajaran tidak selalu dilakukan secara
langsung(Latif Ardyanto, Rahmadian, Kholis, & Widodo, n.d.).

Di era pasca Pandemic banyak permasalahan yang muncul di dalam proses
pembelajaran, salah satunya permasalahan guru bagaimana menciptakan media yang menarik
dan interaktif sehingga dapat digunakan oleh siswa dengan konsep merdeka belajar(Junita,
2019). Maksud dari merdeka belajar yaitu siswa dapat mengakses media belajar dengan belajar
dimana saja, kapan saja serta dimana saja(Machfud, 2019). Konsep ini tidak mudah bagi guru
apabila tidak diimbangi dengan penguasaan dan pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi yang tepat dalam proses pembelajaran, sehingga mampu menghasilkan media
pembelajaran yang menunjang dan memberi dampak positif terhadap kegiatan belajar baik
secara daring maupun luring yang nantinya dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
peserta didik(Daheri, Juliana, Deriwanto, & Amda, 2020).

Media ispring suit merupakan media berbasis mobile learning dengan memberdayakan
program software microsoft power point(Martiningsih, 2018) Media ispring suit dalam
implementasinya cenderung mudah karena terintergrasi dengan microsoft power point(Firdha
& Zulyusri, 2022). Media ispring suit termasuk media interaktif multi media karena menghasilkan
sebuah media yang dapat diconversi dalam bentuk aplikasi yang nantinya dapat akses melalui
android baik secara daring maupun luring(Lestyorini & Noviyanto, 2019). Sehingga lebih mudah
diakses oleh siswa dimana saja, dan kapan saja. Dengan memberdayakan perangkat lunak
software ispring kita dapat menyampaikan pesan pembelajaran melalui bentuk gambar, suara,
video sehingga menghasilkan media pembelajaran interaktif dan menarik bagi siswa. Dengan
memberdayakan media Ispring Suit guru dapat menuangkan ringkasan — ringkasang materi
pembelajaran serta berbagai kuis untuk evaluasi pembelajaran. Kuis — kuis yang bias disajikan
melalui media Ispring Suit dapat berupa pertanyaan dengan pola True/False, Multiple Choice,
Multiple Reponse, Type in, Matcing, Fill in the blank, dan juga Multiple Choice Text. Guru dapat
mennyajikan berbagai bentuk evaluasi pertanyaan atau soal latihan berbasis HOTS (High Order
Thinking Skill) sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa(Purwati, 2019).

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan siswa dalam kemampuannya
mencermati, menganalisis serta mengevaluasi informasi atau pendapat sebelum menentukan
menerima atau menolak informasi tersebut. Keterampilan berpikir kritis memberikan
pengalaman belajar bagi siswa lebih kritis dalam menganalisis permasalahan dalam
pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan sehari — hari(anggi lestari, 2016). Dengan
membangun keterampilan berpikir kritis siswa, siswa akan terbiasa untuk senantiasa
mencermati terlebih dahulu setiap permasalahan, baik yang tertuang dalam pembelajaran
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maupun dalam kehidupan sehari. Adapun indicator berpikir kritis menurut Ennis antara lain :
keterampilan menganalisis, keterampilan mensintesis, Keterampilan dalam membuat
kesimpulan, dan keterampilan membuat strategi dan taktik(Twiningsih, Sajidan, & Riyadi, 2019).
Dengan demikian dapat disimpulkan dengan membangun keterampilan berpikir kritis siswa akan
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa(Twiningsih, 2022).

Penggunaan media Ispring Suit untuk meningkatkan berpikir kritis siswa dapat
diterapkan dalam berbagai muatan pembelajaran, salah satunya pembelajaran
matematika(Nopitasari, Rahmawati, & Ratnawati, 2021). Pembelajaran matematika merupakan
pembelajaran yang selama ini dirasa sulit oleh siswa, maka dari itu diperlukan media
pembelajaran yang menarik serta interaktif untuk merangsang motivasi belajar siswa(Machfud,
2019). Media pembelajaran matematika akan mudah dipahami siswa atau peserta didik apabila
disajikan dalam bentuk yang praktis. Media pembelajaran matematika yang baik mampu
memberikan dampak positif dalam proses belajar peserta didik, salah satunya mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Media Ispring Suit yang disajikan berikut
disajikan dalam pembelajaran matematika khususnya dalam materi mengenal bilangan seribu
sampai dengan sepuluh ribu dalam bilangan cacah di jenjang kelas tiga sekolah dasar.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif diskriptif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui observasi, wawancara, dokumentasi,
dan portofolio. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 3 SD Negeri Laweyan No.54 Kota
Surakarta. Teknik pengumpulan data secara observasi dilakukan dengan mengamati proses
kegiatan belajar siswa selama menggunakan media Ispring suit dengan menggunakan
instrument penilaian dengan indicator berpikir kritis yaitu : keterampilan menganalisis,
keterampilan mensintesis, Keterampilan dalam membuat kesimpulan, dan keterampilan
membuat strategi dan taktik. Pengambilan data secara wawancara dengan memberikan
beberapa pertanyaan kepada siswa bagaimana kesan menggunakan media Ispring Suit selama
belajar matematika khususnya pada materi mengenal bilangan. Pengambilan data dokumentasi
dilakukan dengan mengumpulkan bukti — bukti penelitian berupa dokumentasi foto — foto
kegiatan. Portofolio ini diambil dari hasil pekerjaan anak — anak dalam project pembelajaran
selama menggunakan media Ispring Suit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam kegiatan penelitian ini disajikan tahapan — tahapan:
1. Tahap perencanaan
Dalam tahap perencanaan ini guru melakukan produksi media pembelajaran Ispring Suit
dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi mengenal bilangan pada kelas 3.
Bahan — bahan media yang diperlukan guru antara lain :
a. Program Microsoft powerpoint untuk membuat rancangan media Ispring Suit
b. Bahan Materi Materimatika khususnya pada pokok bahasan mengenal bilangan cacah
1000 - 10000
¢. Program HTML 5 yang berguna untuk menconversi bentuk Ispring Suit menjadi bentuk
Apk sehingga dapat diakses siswa melalui android
Berikut tampilan materi power point sebelum diconversi dalam bentuk Apk :
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Gambar 1

Berikut tampilan media Ispring Suit yang telah diconversi dalam bentuk Apk (Aplikasi) yang
sudah terinstal pada android :

Tampilan aplikasi  hasil
produk pengembangan
yang sudah terunduh dan
terpasang di android

iii

45 10.32585/edudikara.v7i3.292 | 141



Twiningsih, A. (2022). Penggunaan Media Ispring Suit Berbasis Mobile Learning pada Pembelajaran Matematika untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar. Edudikara: Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran, Vol 7 (3), 138-144.

2.

Tahapa pelaksanaan

Dalam pelaksanaannya me dia Ispring Suit disampaikan guru melalui model
pembelajaran blended learning dimana guru menjelaskan pada saat pembelajaran tatap
muka berlangsung secara luring dan uji coba media dilakukan oleh siswa dengan
menggunakan android masing — masing secara daring. Sebelum peserta didik menggunakan
media aplikasi guru memberikan beberapa petunjuk dan tahap — tahap bagaimana
mennginstal media Ispring Suit ke dalam android masing — masing siswa. Siswa dengan
pendampingan orang tua mengunduh Apk yang dikirimkan guru melalui WhatsAps Grup.
Setelah semua siswa mengunduh aplikasi, guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mencoba mengakses media Ispring Suit melalui android masing — masing dan
mencoba kuis — kuis yang disajikan pada media Ispring Suit. Dan disinilah tampak interaksi
guru dan siswa (angegement) dimana guru tetap dapat memantau aktivitas siswa melalui
email yang sudah terkoneksi dengan aplikasi dan siswa tetap beraktivitas belajar meskipun
tidak satu ruang dan waktu bersama guru. Berikut dokumentasi siswa saat menggunakan
Media Ispring Suit dengan model pembelajaran blended learning :

Gambar 3

Tahap evaluasi

Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan penggunaan media
Ispring Suit terhadap materi matematika kelas 3 khususnya mengenal bilangan cacah 1000
— 10000. Evaluasi dilakukan dengan instrument pembelajaran berupa rubrik penilaian
keterampilan dalam hal ini keterampilan berpikir kritis siswa. Rubrik penilaian mengacu
pada indicator keterampilan berpikir kritis siswa dalam proses menggunakan media Ispring
Suit melalui kuis — kuis yang disajikan guru di dalam aplikasi. Siswa diminta untuk
mengerjakan kuis kuis yang terdapat pada menu aplikasi dengan demikian guru dapat
memberikan penilaian sejauh mana keterampilan berpikir kritis siswa yang telah dicapai.
Proses evaluasi penilaian diadakan daring saat siswa menggunakan media melalui android
masing — masing. Berikut adalah hasil evaluasi penilaian keterampilan berpikir kritis siswa
dalam menggunakan media Ispring Suit dalam pembelajaran matematika kelas 3 pada
materi mengenal bilangan cacah :
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Tabel 1. Rata-rata Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Aspek Skor Rata-rata
Sebelum Sesudah

keterampilan menganalisis 71,53 82,50

keterampilan mensintesis 72,31 81,00

Keterampilan dalam membuat 70,52 82,55
kesimpulan

keterampilan membuat strategi 70,55 80,85
dan taktik

Rata - rata 71,55 83,55

4. Tahap refleksi
Pada tahap refleksi guru melakukan perbaikan pembelajaran untuk menngetahui
kekurangan — kekurangan yang terjadi dalam proses pembelajaran berlangsung sehingga
nantinya dapat memberikan kemudahan dalam tindakan tindak lanjut perbaikan
pembelajaran.

5. Tahap tindak lanjut
Kegiatan tidaklanjut dilaksanakan guru untuk mengambil keputusan dalam proses
pembelajaran berikutnya, jika belum memenuhi standar ketuntasan minimal perlu
dilaksanakan kembali kegiatan remidial dan jika sudah memenuhi tingkat ketuntasan
minimal perlu dilaksanakan kegiatan pengayaan.

SIMPULAN DAN SARAN

Pemberdayaan media pembelajaran oleh guru sangat dibutuhkan untuk meciptakan
iklim pembelajaran yang kondusif dan interaktif sehingga tercipta ikatan antara siswa dan guru
atau dalam istilah lain angegement sehingga pada akhirnya memberikan dapat positif terhadap
kegiatan pembelajaran. Media Ispring Suit dalam pembelajaran matematika siswa SD kelas tiga
khususnya dalam materi mengenal bilangan memberikan dampak peningkatan pada
keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan rata — rata
penilaian proses siswa pada keterampilan berpikir siswa sebelum dan sesudah menggunakan
media. Kesimpulannya bahwa media Ispring Suit dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa kelas 3 khususnya pada materi mengenal bilangan cacah.
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